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ABSTRAK

Menciptakan kerukunan antar budaya dalam masyarakat tidak berarti
mencegah kemajuan budaya apa pun, tidak hanya mengolah untuk menjaga situasi
agar tidak ada konflik dan ketegangan di antara mereka yang memiliki budaya yang
berbeda, hal ini sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari interaksi sosial,
berinteraksi dan komunikasi ini adalah prasyarat terpenting untuk fungsi
dan harmoni sosial antar budaya. Dalam hal ini kerukunan antar budaya tersebut
terjadi ditengah masyarakat di Desa Pardomuan Nauli. Berdasarkan hal ini,
rumusan masalah yang hendak dikaji dalam skripsi ini, yaitu Bagaimana pola
komunikasi antar budaya dalam menjaga kerukunan etnis batak dan etnis jawa di
Desa Pardomuan Nauli, Kecamatan Pematang Bandar, Kabupaten Simalungun?.
Adapun tujuan dari penelitian ini ialah adalah untuk mengetahui Pola komunikasi
antar budaya yang digunakan masyarakat dalam menjaga kerukunan etnis batak
dan etnis jawa di Desa Pardomuan Nauli, Kecamatan Pematang Bandar, Kabupaten
Simalungun. Penelitian yang peneliti lakukan menggunakan metode kualitatif.
Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah data berdasarkan hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tehnik analisa data pada penelitian ini
menggunakan analisa interaktif. Hasil dari penelitian yang peneliti lakukan, peneliti
menemukan bahwa bentuk pola komunikasi yang digunakan ialah pola komunikasi
primer, adapun pola komunikasi secara verbal menggunakan bahasa indonesia. Dan
pola komunikasi persuasif yang digunakan para tokoh masyarakat maupun tokoh
agama untuk menjaga kerukunan di Desa Pardomuan Nauli.

Kata kunci : komunikasi antar budaya, toleransi, kerukunan, pola komunikasi dan
masyarakat.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Budaya merupakan suatu pola hidup menyeluruh. Budaya bersifat kompleks,
abstrak, dan luas. Banyak aspek budaya turut menentukan perilaku komunikatif.
Unsur-unsur sosial-budaya ini tersebar dan meliputi banyak kegiatan sosial

manusia.

Menurut Liliweri, komunikasi antarbudaya adalah sebuah komunikasi yang
melibatkan partisipan komunikasi yang merepresentasikan pribadi, antarpribadi,
maupun kelompok dengan sebuah tekanan terhadap perbedaan latar belakang
budaya yang mempengaruhi perilaku dari partisipan komunikasi itu sendiri

(Ambarwati, 2022)

Menciptakan kerukunan antar budaya dalam masyarakat tidak berarti
mencegah kemajuan budaya apa pun, tidak hanya mengolah untuk menjaga situasi
agar tidak ada konflik dan ketegangan di antara mereka yang memiliki budaya yang
berbeda, hal ini sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari interaksi sosial, yang
meliputi hubungan individu dengan orang lain, individu dengan kelompok dan
kelompok dengan kelompok lain, berinteraksi dan komunikasi ini adalah prasyarat

terpenting untuk fungsi dan harmoni sosial antar budaya.

Budaya yang berbeda memiliki sistem nilai, norma, dan kebiasaan yang

berbeda - berbeda pula. Oleh karena itu, perbedaan tersebut dapat mempengaruhi



target kehidupan setiap individu. Dalam konteks komunikasi antar budaya ini,
setiap orang memiliki caranya masing-masing untuk berkomunikasi, komunikasi
sangat dipengaruhi oleh budaya mereka, termasuk bahasa, aturan, dan standar orang
lain. Budaya bertanggung jawab atas segala pembedaharaan perilaku komunikasi
dan pentingnya orang. Orang yang berbeda memiliki cara berkomunikasi yang

berbeda Budaya menciptakan kesulitan dalam interaksi.

Toleransi adalah sifat saling menghargai prinsip, tenggang rasa (menghargai,
memberi, mengizinkan) membangun (pendapat, pendapat, keyakinan, kebiasaan,
perilaku) yang bertentangan dengan dirinya sendiri dengan sikap toleran, konflik
dan perbedaan pendapat antar individu dan kelompok tidak akan lulus. Banyak
orang menyebut toleransi dengan namanya kunci perdamaian yang paling penting
yang harus dipertahankan. Hal ini harus diperhitungkan mengingat masyarakat di
Indonesia berasal dari latar belakang yang berbeda-beda bervariasi menurut
kepercayaan, etnis, ras hingga warna kulit. Indonesia punya keanekaragaman suku

dan budaya di setiap daerah.

Kabupaten Simalungun Provinsi Sumatera Utara merupakan daerah yang
multikultural, yang mana masyarakat nya terdiri dari beberapa etnis, seperti etnis
Batak, etnis Melayu, etnis Tionghoa, etnis Jawa, etnis Banjar, dan etnis India.
Kabupaten Simalungun sendiri terdiri dari 32 kecamatan dan 27 kelurahan salah

satunya ialah desa Pardomuan Nauli Kecamatan Pematang Bandar.

Desa Pardomuan Nauli Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten

Simalungun Provinsi Sumatera Utara adalah desa yang multikultural, yang mana



masyarakat nya terdiri dari beberapa etnis, yaitu etnis Batak, etnis Simalungun
dan etnis Jawa. Berdasarkan hasil sensus jumlah penduduk desa pardomuan nauli
tahun 2022 sebanyak 2.354 jiwa yang terdiri dari 1.159 jiwa laki-laki dan 1.195
jiwa perempuan. Sebagian besar masyarakat yang tinggal di Desa Pardomuan
Nauli ber etnis batak sebanyak 75 %, sedangkan etnis jawa sebanyak 25% ( Arsip
Desa). Hal yang menarik untuk diteliti pada Desa Pardomuan Nauli Kecamatan
Pematang Bandar Kabupaten Simalungun ialah kerukunan nya baik agama, dan

sosial antar etnis sebab mempunyai taraf toleransi yang tinggi.

Hal tersebut bisa dipandang dari kehidupan sehari hari masyarakat nya,
dimana ada hubungan yang serasi antar etnis dalam menjaga kerukunan
dilingkungan desa Pardomuan Nauli. Contohnya seperti kegiatan gotong royong
yang dilakukan masyarakat ketika akan turun sawah. Ketika salah satu warga akan
melakukan hajatan, masyarakat sekitar akan saling membantu, dan untuk kegiatan
kegiatan sosial lain, contoh acara 17 agustus yang di ikuti seluruh etnis yang
bertempat tinggal di Desa Pardomuan Nauli, dan hal paling menarik untuk di teliti
ialah sikap toleransi antar umat beragama ,seperti ketika hari hari besar umat islam
masyarakat yang beragama nonislam ikut membantu, begitu juga sebaliknya, dan
ketika ada masyarakat terkena musibah seluruh masyarakat dari berbagai etnis dan
juga agama akan membatu masyarakat yang terkenal musibah tersebut. hal ini yang
semakin memberikan dampak positif bagi kerukunan yang terjadi antar etnis batak

dan etnis jawa di Desa Pardomuan Nauli.



Komunikasi antar budaya yang baik untuk kedua etnis yang saling memiliki
toleransi yang tinggi. Menjadikan daerah Desa Pardomuan Nauli bisa saling hidup
berdampingan dan tingginya tingkat kerukunan dan toleransi antar kedua etnis.
Meskipun komunikasi dan intraksi warga terjadi hambatan.Tetapi tempat ini
menjadi salah saru tempat yang kental dengan budaya sehingga patut kita jaga dan

lestarikan keasliannya.

Hal ini dapat menjadi contoh untuk kehidupan warga etnis Batak dengan etnis
Jawa dalam menjaga kerukunan baik sosial dan agama dilihat dari kerukunan
kehidupan bermasyarakat umat beragama yang saling hidup berdampingan sejak
dulu, sehingga muncul sikap toleransi, partisipasi dan saling menjaga antara satu
sama lain dalam berbagai kegiatan seperti kegiatan budaya, agama, sisoal dan
ekonomi. Berbeda dengan desa Bahbayu yang seluruh masyarakat nya beretnis jawa

namun tingkat kerukunan sesama etnis rendah.

Toleransi yang tinggi antar etnis di Desa tersebut yang menarik peneliti untuk
meneliti pola komunikasi seperti apa yang dilakukan orang batak sebagai penduduk
asli desa Perdomuan nauli untuk menjaga kerukunan antar etnis lainnya dalam
kehidupan sehari hari. Berdasarkan hal hal diatas maka peneliti melakukan
penelitian dengan judul “ Pola Komunikasi Antar Budaya Dalam Menjaga
Kerukunan Etnis Batak Dan Etnis Jawa Di Desa Pardomuan Nauli

Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun.”



1.2 Batasan Masalah

Batasan masalah perlu agar penelitian ini dapat mengarah serta mengenai pada
sasaran yang diinginkan. Semua perlu dibatasi ruang dan lingkupnya agar wilayah
kajiannya tidak terlalu luas, yang dapat berakibat peneliti menjadi tidak fokus.
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini dibatasi pada Pola omunikasi
antar budaya dalam menjaga kerukunan etnis batak dan etnis jawa di Desa

Pardomuan Nauli, Kecamatan Pematang Bandar, Kabupaten Simalungun.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan maka
dapat pula dirumuskan masalahnya ialah sebagai berikut : Bagaimana pola
komunikasi antar budaya dalam menjaga kerukunan etnis batak dan etnis jawa di

Desa Pardomuan Nauli, Kecamatan Pematang Bandar, Kabupaten Simalungun.?

1.4 Tujuan Penelitian

Dengan adanya permasalahan berdasarkan rumusan masalah yang telah
dikemukakan diatas dan tetap berpedoman pada objekifitas penulisan suatu karya
ilmiah, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pola komunikasi
antar budaya yang digunakan masyarakat dalam menjaga kerukunan etnis batak
dan etnis jawa di Desa Pardomuan Nauli, Kecamatan Pematang Bandar, Kabupaten

Simalungun.



1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

Secara Teoritis (keilmuan)

a) Dalam penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman limu

Komunikasi khususnya dalam Komunikasi Antarbudaya, pola

komunikasi antara budaya yang berbeda dan menerapkan kehidupan

bertoleransi.

b) Diharapkan untuk dapat meneruskan kehidupan yang rukun antara suku

yang berbeda dengan terus menerapkan sikap toleransi dalam

bermasyarakat.

Secara praktis,

a)

b)

penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
pengetahuan kepada khalayak umum mengenai fenomena
komunikasi antar budaya Etnis Batak dan Etnis Jawa dalam menjaga
kerukunan, baik itu mengenai keagamaan, dan juga pengalaman
mereka selama hidup bersosial di lingkungan Desa Pardomuan Nauli
Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun yang
memiliki berbagai macam etnis seperti Simalungun, Batak, dan
Jawa.

Memberikan masukan bahwa hidup berdampingan dan bertoleransi
dengan suku lain dapat menciptakan kehidupan yang harmonis dalam

bermasyarakat.



1.6 Sistematika Penulisan
e BAB | : Berisikan pendahuluan yang memaparkan latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta
sistematika penulisan.
e BAB Il : Uraian teoritis yang menguraikan teori kan konsep penelitian
mengenai pola komunikasi antar budaya etnis batak dengan etnis jawa
dalam menjaga kerukunan di Desa pardomuan nauli,kecamatan

pematang bandar,kabupaten simalungun .

e BAB Il : Persiapan dan pelaksanaan penelitian yang menguraikan
tentang metodologi penelitian, kerangka konsep, definisi konsep,
kategorisasi, informan/narasumber, teknik pengumpulan data, teknik
analisis data,waktu dan lokasi penelitian.

e BAB IV : Pembahasan yang menguraikan tentang ilustrasi penelitian,
hasilpenelitian dan pembahasan.

e BAB V : Penutup yang menguraikan tentang simpulan dan saran



BAB |1

URAIAN TEORITIS

2.1 Pola Komunikasi

Dari kamus akbar bahasa Indonesia diartikan sebagai contoh. Pola sendiri
merupakan representasi suatu fenomena, baik nyata juga tak berbentuk dengan
menonjolkan unsur unsur terpenting fenomena tersebut (Mulyana, 2022) selain itu
pola pula mampu di artikan menjadi situasi ilustrasi yang sistematis serta abstrak,
dimana menggambarkan potensi-potensi tertentu yang berkaitan menggunakan
berbagai aspek dari sebuah proses. Pola di bangun agar kita dapat mengidentifikasi,
deskripsi atau mengkategorikan komponen yang relevan dari suatu proses. yang
mengabstraksikan serta penentu bagian dari holistik, unsur, sifat atau komponen
yang krusial dari kenyataan yang di jadikan model. Pola yaitu gambaran informal

untuk menyebutkan atau menerapkan teori (Mulyana, 2022)

Komunikasi sebagai ilmu yang belajar sikap manusia pada
berkomunikasi,juga bisa di gambarkan dalam berbagai macam pola atau contoh.
Pola komunikasi di desain untuk membantu dalam beri pengertian hal komunikasi,
serta untuk menspesifikasikan bentuk —bentuk komunikasi yang ada pada hubungan
manusia. Selain itu contoh atau pola juga bisa membantu untuk memberi gambaran
fungsi komunikasi selagi alur kerja, menghasilkan hipotesis penelitian dan juga
memenuhi  asumsi-asumsi  simpel pada seni manajemen  komunika

(Placeholderl)si. Pola komunikasi adalah tren tanda-tanda umum yang deskripsi



bagaimana cara berkomunikasi yang terjadi didalam kelompok sosial tertentu.
Setiap kelompok sosial bisa membentuk adat sosial dan pula budaya komunikasi

(Aw,2014:116).

2.1.1 Jenis jenis Pola Komunikasi

a. Pola Komunikasi Primer

Pola komunikasi primer merupakan suatu proses penyampaian pikiran oleh
komunikator kepada komunikan dengan menggunakan suatu simbol sebagai media
atau saluran. Dalam pola ini terbagi menjadi dua lambang, yaitu lambang verbal
dan lambang nonverbal.Lambang verbal yaitu bahasa sebagai lambang verbal yang
paling banyak dan paling sering digunakan, karena bahasa mampu mengungkapkan
pikiran komunikator. Lambang nonverbal yaitu lambang yang digunakan dalam
berkomunikasi selain bahasa, merupakan isyarat dengan anggota tubuh antara lain
mata, kepala, bibir, dan tangan. Selain itu, gambar juga sebagai lambangkomunikasi
nonverbal, sehingga dengan memadukan keduanya maka proses komunikasi

dengan pola ini akan lebih efektif (Effendy, 2016: 11-14).

Pola komunikasi ini dinilai sebagai model klasik, karena model ini merupakan
model pemula yang dikembangkan oleh Aristoteles. Aristoteles hidup pada saat
retorika sangat berkembang sebagai bentuk komunikasi di Yunani, terutama
keterampilan orang membuat pidato pembelaan di muka pengadilan yang dihadiri
oleh rakyat menjadikan pesan atau pendapat yang dia lontarkan menjadi dihargai

orang banyak. Berdasarkan pengalaman itu Aristoteles mengembangkan idenya
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untuk merumuskan suatu model komunikasi yang didasarkan atas tiga unsur yaitu:

komunikator, pesan, komunikan. (Cangara, 2017)

b. Pola Komunikasi Sekunder

Pola komunikasi secara sekunder adalah penyampaian pesan oleh
komunikator kepada komunikan dengan menggunakan alat atau sarana sebagai
media kedua setelah memakai lambang pada media pertama. Komunikator
menggunakan media kedua ini karena yang menjadi sasaran komunikasi yang jauh
tempatnya, atau banyak jumlahnya. Dalam proses komunikasi secara sekunder ini
semakin lama akan semakin efektif dan efisien, karena didukung oleh teknologi
komunikasi yang semakin canggih. Pola komunikasi ini didasari atas model
sederhana yang dibuat Aristoteles, sehingga mempengaruhi Harold D. Lasswell,
seorang sarjana politik Amerika yang kemudian membuat model komunikasi yang

dikenal dengan formula Lasswell pada tahun 1984 (Cangara, 2017:42).

Model Formula Lasswell (Cangara, 2017:42) Siapa, Mengatakan Apa,
Melalui Apa, Siapa dan Apa akibatnya bila melihat formula Lasswell, proses
komunikasi selalu mempunyai efek dan pengaruh terhadap khalayak, sehingga
mengabaikan faktor tanggapan balik atau efeknya. Dalam formula Lasswell ini, ada
lima unsur yang dibahas yaitu siapa, mengatakan apa, melalui apa, kepada siapa
dan apa akibatnya. Dengan adanya unsur unsur tersebut, memberi pengertian bahwa
proses komunikasi ini menyangkut siapa, yaitu siapa yang menyampaikan pesan

atau memberikan informasi yang berarti komunikator.
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¢. Pola Komunikasi Linear

Pola Komunikasi Linear di sini mengandung makna lurus yang berarti
perjalanan dari satu titik ke titik lain secara lurus, yang berarti penyampaian pesan
oleh komunikator kepada komunikan sebagai titik terminal. Jadi dalam proses
komunikasi ini biasanya terjadi dalam komunikasi tatap muka (face to face), tetapi
adakalanya komunikasi bermedia. Dalam proses komunikasi ini, pesan yang
disampaikan akan efektif apabila ada perencanaan sebelum melaksanakan

komunikasi Model Shannon dan Weaver (Cangara, 2017:43)

Sumber informasi memproduksi sebuah pesan untuk dikomunikasikan, kemudian
pemancar mengubah pesan menjadi isyarat yang sesuai bagi saluran. Dengan
saluran inilah, isyarat disampaikan dari pemancar kepada penerima untuk kemudian
melakukan kebalikan operasi yang dilaksanakan pemancar. Destination adalah
tujuan yaitu orang atau benda yang dituju atau kepada siapa pesan tersebut ditujukan

(Cangara, 2017:43-44).

d. Pola Komunikasi Sirkuler

Infomation Transmitter Destination Noise Source Receiver Salah satu pola
yang digunakan untuk menggambarkan proses komunikasi adalah pola sirkuler
yang dibuat oleh Osgood bersama Schramm. Kedua tokoh ini mencurahkan
perhatian mereka pada peraan sumber dan penerima sebagai pelaku utama
komunikasi. Pola ini menggambarkan komunikasi sebagai proses yang dinamis, di
mana pesan ditranmisit melalui proses encoding dan decoding. Encoding adalah

transilasi yang dilakukan oleh sumber atas sebuah pesan, dan decoding adalah
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transilasi yang dilakukan oleh penerima terhadap pesan yang berasal dari sumber.
Hubungan antara encoding dan decoding adalah hubungan antara sumber dan
penerima secara stimultan dan saling mempengaruhi satu sama lain, Sebagai proses
yang dinamis, maka interpeter pada pola sirkular ini bisa berfungsi ganda sebagai

pengirim dan penerima pesan.

Pada tahap awal, sumber berfungsi sebagai encorder dan penerima sebagai
decorder. Tetapi pada tahap berikutnya penerima berfungsi sebagai pengirim
(encorder) dan sumber sebagai penerima (decorder), dengan kata lain sumber
pertama akan menjadi penerima kedua dan penerima pertama berfungsi sebagai
sumber kedua, dan seterusnya.Jika dalam pola komunikasi matematik Shannon dan
Weaver melihat proses komunikasi berakhir setelah tiba pada tujuan (destination)
maka dalam pola sirkular justru Osgood dan Schramm melihat proses komunikasi
baik sumber maupun penerima dalam pola ini mempunyai kedudukan yang sama.

Karena proses komunikasi dapat dimulai dan berakhir di mana dan kapan saja.

2.2 Komunikasi Antar Budaya

Faktor utama yang menandai komunikasi antarbudaya adalah bahwa
komunikator dan komunikannya berasal dari budaya yang berbeda. Faktor ini saja
yang digunakan untuk mengidentifikasi suatu bentuk interaksi komunikasi yang
unik harus diperhitungkan peranan dan fungsi budaya dalam proses komunikasi.

Komunikasi Antarbudaya adalah komunikasi yang terjadi bila produsen pesan
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adalah anggota suatu budaya dan penerima pesanya adalah anggota suatu budaya

lainya (Mulyana, 2022)

Kebudayaan itu sendiri diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan budi
dan akal. Istilah kultur, berasal dari kata colere yang artinya adalah mengolah atau
Mengerjakan, yaitu dimaksudkan kepada keahlian mengolah dan mengerjakan
tanah atau bertani. Kata c3olere yang kemudian berubah menjadi kultur diartikan
sebagai segala daya dan kegiatan manusia untuk mengolah dan mengubah alam.
Budaya berkenaan dengan cara manusia hidup, manusia belajar berfikir, merasa,
mempercayai dan mengusahakan apa yang pantas dan tidak pantas, baik dan buruk
dan lain sebagainya. Apa yang dilakukan, bagaimana manusia bertindak, bahasa
apa yang digunakan, bagaimana mereka hidup dan berkomunikasi,
merupakanrespon-respon terhadap dan fungsi budaya mereka. Oleh karena itu
budaya adalah suatu tatanan pengetahuan, pengalaman, kepercayaan, nilai, sikap,
makna, hinarki, agama, waktu, peranan, hubungan, ruang, konsep alam semesta,
objek-objek materi dan milik yang diperoleh sekelompok besar orang dari generasi

ke generasi melalui usaha individu dan kelompok (Lubis, 2016:10).

Keharmonisan Dalam BermasyarakatKeharmonisan berasal dari kata
harmoni, dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti selaras atau serasi
(Qodratillah & dkk, 2011:156). Interaksi apapun jika dihubungkan dengan
keharmonisan berarti keadaan di mana perdamaian, keharmonian, keamanan, dan
sebagainnya berada di dalamnnya. Hidup bermasyarakat dalam keharmonisan
“tidak mudah untuk dilaksanakan,walaupun mudah dikatakan (G, Edwin

Nugrohadi; A, Suyono Adisetyanto; H, A Budi Harijono; A, Untung Subagaya; A,
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Untung Subagya; A, W Susmono, 2013:61), dalam hal ini perlu adanya campur
tangan dari pemerintah mengingat keadaan masyarakat saat ini sangat mudah

tersulut api sara.Keharmonisan dapat dikatakan sebagai kerukunan.

Kerukunan berarti kebersamaan hidup yang saling mencintai, menghargai,
dan menumbuhkembangkan, dalam kebersamaan itu termuat adannya komunikasi
jadi, setiap orang yang terlibat di dalamnya saling memahami kelebihan dan
kekurangan dirinya sendiri dan sesamanya (G, Edwin Nugrohadi; A, Suyono
Adisetyanto; H, A Budi Harijono; A, Untung Subagaya; A, Untung Subagya; A, W
Susmono, 2013:62). Dalam hidup bermasyarakat, orang yang tidak pernah
berkomunikasi dengan orang lain niscaya akan terisolasi dari masyarakat. Pengaruh
keterisolasian ini akan menimbulkan depresi mental yang paa akhirnya membawa
orang kehilangan kesimbangan jiwa. Oleh sebab itu menurut Dr. Everett Kleinjem
dari East West Center Hawaii, komunikasi sudah merupakan bagian kekal dari

kehidupan manusia seperti :nya bernapas.(Wulandari & Luthfi, 2022)

2.3 Konsep Komunikasi Antar budaya

Menurut Ohoiwutun, ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam
berinteraksi dengan orang yang memiliki budaya yang berbeda yaitu mengapa
orang berbicara, hal apa yang disampaikan, hal memperhatikan, intonasi, gaya kaku
dan puitis dan bahasa tidak langsung. Membahas komunikasi antar budaya, berarti

membahas beberapa istilah yang terulang seperti komunikasi, budaya, komunikasi
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antar budaya, komunikasi lintas budaya, etnik, ras, etnosentrisme dan multikultural.

(Saputra and . 2020)

2.3.1 Etnis

Menurut Jones dikutip oleh Liliweri mengatakan bahwa etnis yang sering disebut
kelompok etnis adalah sekumpulan manusia (subkelompok manusia) yang
dipersatukan oleh suatu kesadaran atas kesamaan sebuah budaya atau subbudaya
tertentu berdasarkan kesamaan ras, agama, asal usul keturunan bahkan peran dan
fungsi tertentu. Kelompok etnik ini memiliki persamaan dalam sejarah kebudayaan,

simbol, sistem aturan, adat dan tradisi serta kebiasaan. (Rahayu, 2022)

2.3.2 Ras
Ras adalah sekelompok manusia dari suatu masyarakat yang memiliki

pencirinya berdasarkan unsur fisik dan genetika keturunan.
2.4 Hambatan Komunikasi Antar Budaya

Hambatan komunikasi atau yang juga dikenal sebagai communication
barrier adalah segala sesuatu yang menjadi penghalang untuk terjadinya

komunikasi yangefektif (Chaney & Martin, 2014).
Terdapat 9 jenis hambatan yang diantaranya adalah:

1. Fisik (Physical). Hambatan komunikasi semacam ini berasal dari

hambatan waktu, lingkungan, kebutuhan diri, dan juga media fisik.

2. Budaya (Cultural). Hambatan ini berasal dari etnik yang berbeda, agama,
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dan juga perbedaan sosial yang ada antara budaya yang satu dengan yang

lainnya.

Persepsi (Perceptual). Jenis hambatan ini muncul dikarenakan setiap

orang memiliki persepsi yang berbeda-beda mengenai suatu hal.

Motivasi (Motivational). Hambatan semacam ini berkaitan dengan tingkat

motivasi dari pendengar.

Pengalaman (Experiantial). Experiantial adalah jenis hambatan yang
terjadi karena setiap individu tidak memiliki pengalaman hidup yang

Sama.

Emosi (Emotional). Hal ini berkaitan dengan emosi atau perasaan pribadi

dari pendengar.

Bahasa (Linguistic). Hambatan komunikasi yang berikut ini terjadi
apabila pengirim pesan dan penerima pesan menggunakan bahasa yang
berbeda atau penggunaan kata-kata yang tidak dimengerti oleh penerima

pesan.

Non-verbal. Hambatan non-verbal adalah hambatan komunikasi yang

tidak berbentuk kata-kata tetapi dapat menjadi hambatan komunikasi.

Kompetisi (Competition). Hambatan semacam ini muncul apabila

penerima pesan sedang melakukan kegiatan lain sambil mendengarkan .

Contoh dari hambatan komunikasi antabudaya adalah kasus anggukan

kepala, dimana di Amerika Serikat anggukan kepala mempunyai arti bahwa
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orang tersebut mengerti sedangkan di Jepang anggukan kepala tidak berarti
seseorang setuju melainkan hanya berarti bahwa orang tersebut mendengarkan.
Dengan memahami mengenai komunikasi antar budaya maka hambatan

komunikasi (communication barrier) semacam ini dapat kita lalui.(Yusuf, 2020)

2.5 Kerukunan

Dalam pengertian umum, kerukunan berasal dari kata “ rukun” yang
berarti,baik dan damai. Tidak bertengkar, bersatu hati, bersepakat, Dalam arti
lebih khusus, Wirutomo, seorang guru besar sosiologi, memberikan definsi, “
kerukunan adalah menciptakan integrasi sosial, baik masyarakat melalui
konsep konsep tertentu dalam upaya mempersatukan makhluk sosial, baik pada

lingkup masyrakat yang bersifat pluralistis. (Sumiwi, Sembodo, and Santo 2021).
2.6 Interaksi Sosial dan Hubungan Sosial Antarsuku

Interkasi sosial (social interaction) dapat diartikan sebagai suatu proses
dimana seseorang bertindak dan beraksi antara yang satu dengan yang lainnya.
Kim dalam bukunya Becoming Intercultural: An Integrative Theory and Cross
Cultural Adaptation (sebelumnya berjudul Cross Cultural Adaptation: An
Integrative Theory) menyatakan bahwa sebagai makhluk sosial sudah selayaknya
terjadi interaksi di antara masyarakat. Namun, kemampuan individu untuk
berkomunikasi sesuai dengan norma-norma dan nilai-nilai budaya lokal
tergantung pada proses penyesuaian diri atau adaptasi para pendatang

(Gudykunts, William B dan Kim, 2003).
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Banyak hal kebutuhan dalam hidup yang hanya dapat seselaikan dengan
cara menjalin hubungan sosial dengan banyak individu. Menyampaikan maksud,
tujuan dan keingginan untuk mendapatkan reaksi (tanggapan) dari pihak lain
merupakan suatu hal yang didapat saat menjali hubungan sosial. Hubungan
timbal balik (aksi reaksi) inilah yang diarikan sebagai sebuah interaksi sosial.
Hubungan dan interasi dapat disebut dengan relasi sosial. Proses sosial terbentuk
karena adanya proses interasi sosial terbagi menjadi dua jenis yaitu proses

asosiatif dan proses disosiatif.

2.7 Bentuk Hubungan Sosial

Bentuk hubungan sosial dapat dibedakan menjadi dua yaitu:
A. Bentuk Hubungan Sosial Asosiaif

Proses ini merupakan proses dimana proses saling ketergantungan satu
sama lai tercipta. Dalam proses ini terdapat saling pengertian,
hubungan timbal balik dan kerjasama antar kedua belah pihak dengan
tujuan dan cita-cita yang sama. Bentuk-bentuk proses asosiatif adalah
kerjasama (cooperation), akomidasi (acomodation), asimilasi

(asimilation) dan akulturasi (aculturation).

a. Kerjasama Kerjasama hanya dapat dilakukan paling sedikit dua
rang. Kerjasama adalah proses antar individu menjalin interaksi
guna mencapai tujuan bersama. Dalam melakukan kerjasama setiap
pihak memiliki peranan penting masing- masing sesuai

kesepakatan yang terlibat dalam kerjasama.
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b. Akomodasi Akomodasi merupakan sebuah usaha yang diperbuat
oleh pihak yang berinteraksi untuk menjaga dan menjalin hubungan
sosial agar tetap terjaga dengan baik dengan tetapmematuhi

normasosial dan nilai sosial yang berlaku.

c. Asimilasi Proses yang terjadi ketika interaksi dilakukan oleh pihak
yang berbeda latar belakang budaya dengan jangka waktu yang
lama. Hal yang dapat ditumbulkan dari prosesasimilasi ini adalah
timbulnya kebudayaan baru yang merupakan perpaduan dari
masyrakat berbeda kebudayaan dan masyrakat tidak lagi
membedakan-bedakan unsur kebudayaan yang baru dan

kebudayaan yang lama.

d. Akulturasi Penerimaan budaya asing kedalam kebudayaan sendiri
disebut akulturasi. Akulturasi merupukan akibat dari proses
asimilasi. Proses penerimaan budaya baru membutuhkan waktu
yang sangat lama karena perlunya beradaptasidengan kebudayaan

yang sudah lama.

B. Proses disosiatif Proses disosiatif merupakan suatu proses perlawanan
(oppositional process) yang dilakukan pihak antar kelompok masyrakat.
Hal dapat terjadi karena adanya perbedaan tujuan didalam masyarakat
tersebut. Proses ini merupakan salah satu pembelaan terhadap pihak lain
yang berbeda tujuan. Bentuk- bentuk proses disosiatif adalah persaingan,

kontravensi dan konflik.

19



a. Persaingan Persaingan merupakan suatu usaha yang dilakukan
guna untuk melebihi kemampuan dan pencapaian pihak lain tanpa
adanya kekerasan dan ancaman. Biasanya persaingan dilakukan
pada pihak yang memiliki tujuan sama namun berbeda dalam cara

mencapai tujuan tersebut.

b. Kontravensi Kontravensi merupakan keadaan mental seseorang
yang menyimpan rasa kebencian terhadap pihak pesaing
namunbelum terjadi pertikaian dan pertengkaran. Kontravensi
dapat menimbulkan fitnah diantara kedua belah pihak seingga

dapat berujung pada pertengkaran dan pertikaian.

c. Konflik Konflik merupakan ujung dari persaingan dan
kontravensi. Jika kontravensi diantara kedua belah pihak semakin
keruh maka yang terjadi adalah konflik. Konflik ini dapat
menimbulkan perselisihan dan pertengkaran jika tidak

diselesaikan dengan cepat

2.8 Etnis Batak

Suku Batak terbagi menjadi 6 sub suku atau rumpun, yaitu Suku Batak
Toba, Angkola, Karo, Mandailing, Pakoak, dan Simalungun. Akan tetapi sub
etnis yang paling dikenal adalah Suku Batak Toba, sehingga banyak orang yang
mengira bahwa hanya Suku Batak Toba yang dianggap sebagai Suku Batak. Suku
Batak ialah kelompok etnis tua di nusantara. Akan tetapi, karena keterbatasan

catatan dan literatur menjadikan sejarahnya sulit untuk ditelusuri. Belum
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diketahui secara pasti kapan pertama kali nenek moyang orang Batak mulai
mendiami wilayah Sumatera bagian Timur, yaitu Tapanuli.Etnis Batak adalah
gabungan dari beberapa suku yang ada di Sumatera Utara,ciri —ciri warga asli
lokal sebagai Suku Batak baru dikenal setelah tahun 1926, yaitu setelah
dibentuknya organisasi bernama Jong Batak.

Organisasi ini merupakan himpunan para pemuda asal Toba, Karo,
Simalungun, Mandailing, Angkola, dan Pakpak. Jong Batak dibentuk tanpa
membeda-bedakan kepercayaan yang dianut.(Nugroho et al., 2012)

2.9 Etnis Jawa

Etnis Jawa merupakan kelompok etnis di Indonesia yang awalnya hidup di
pulau Jawa bagian tengah dan timur. Pusat kebudayaan Jawa terdapat di daerah
Banyumas, Kedu, Yogyakarta, Surakarta dan Magelang. Daerah-daearah ini
diklaim sebagai “Kejawen” (Kodiran dikutip Martaniah, 1998) kebudayaan ini
berpusat pada kerajaan-kerajaan di daerah tersebut. Keraton adalah pusat
kebudayaan yang menjadi kiblat penduduk yang berada di bawah wilayah
kekuasaannya. Semula di Jawa digunakan empat bahasa yang berbeda. Bagian
tengah dan selatan Jawa Barat dengan bahasa Sunda. Jawa Timur, dihuni oleh
imigran-imigran dari Madura yang tetap mempertahankan bahasa mereka.

(Nugroho et al., 2012)

Dataran-dataran rendah pesisir utara Jawa Barat dan Banten sampai
Cirebon,cukup berbeda dengan bahasa Jawa dalam arti yang sebenarnya. Bahasa
Jawa dalam arti yang sebenarnya dijumpai di Jawa Tengah dan Jawa Timur.

Orang Jawa adalah orang yang bahasa ibunya adalah bahasa Jawa yang
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sebenarnya itu. Jadi orang Jawa adalah penduduk asli bagian tengah dan timur
pulau Jawa yang berbahasa Jawa (Suseno, dalam Endraswara, 2003). Orang Jawa
sendiri dibedakanatas dua golongan sosial:
(1) wong cilik (orang kecil) yang terdiri dari sebagian besar massa petani
dan mereka yang berpendapatan rendah di kota, dan
(2) kaum priyayi, termasuk kaum pegawai dan orang-orang intelektual.
Di samping lapisan-lapisan sosial ekonomi masih.
Namun banyak yang menganggap orang Medan identik dengan Suku Batak. Jika
turut berpandangan begitu, memang anggapan orang Medan itu adalah orang Batak
sering disampaikan banyak orang di luar daerah ini. Namun, bagi yang tinggal di
Medan tentu tidak merasa seperti itu Suku asli atau host population di Kota Medan
adalah Suku Melayu. Istana Maimun dan Masjid Raya Al-Mashun menjadi

buktinya Batak hanya salah satu dari sejumlah Suku asli di Provinsi Sumatera Utara.

Daerah asal etnis ini juga cukup jauh dari Kota Medan dan berpusat di kawasan
Tapanuli Namun, Melayu sebagai etnis asli juga bukanlah Suku yang mendominasi
di Medan sekarang. Tak ada satu pun etnis yang mendominasi di Medan saat ini.
Dominasi budaya Melayu pelan-pelan luntur setelah Revolusi Sosial pasca
kemerdekaan, Setelah kemerdekaan, imigrasi Suku Batak dalam : ini Batak Toba

ke Medan sangat masif.(Nugroho et al., 2012)



BAB I

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitan

Metode penelitian yang akan digunakan peneliti ialah metode penelitian
kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat postpositivisme, yang digunakan untuk meneliti pada kondisi ilmiah
dimana peneliti sendiri adalah instrumennya, teknik pengumpulan data dan di

analisis yang bersifat kualitatif lebih menekan pada makna. (sugiono, 2021)

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori komunikasi
antarbudaya dengan pendekatan intaksional. Teori ini di kemukakan oleh Andrea
L.Rich dan Dennis M. Ogawa yang menyatakan bahwa komunikasi antar budaya
merupakan bentuk komunikasi yang dilakukan oleh orang orang yang berbeda

kebudayaan mulai dari suku, bangsa, etnis, hingga kelas sosial (Liliweri, 2003)

Penelitian ini akan menghasilkan pemahaman pola komunikasi antarbudaya
dalam menjaga kerukunan pada etnis Batak dan Jawa secara deskriptif fakta yang
berupa tulisan. Mengamati pola komunikasi seperti apa yang dilakukan objek

penelitian dalam menjaga kerukunan di lokasi penelitian.

3.2 Kerangka Konsep

Kerangka Konsep adalah menerangkan tentang variable-variabel yang
diteliti.Definisi atau konsep berfungsi untuk menyederhanakan pengertian atau
ide-ide maupun gejala-gejala sosial yang digunakan agar orang yang

membacanya dapat segera memahami maksud sesuai dengan maksud peneliti
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menggunakan konsep tersebut.

Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui bagaimana pola komunikasi
antar budaya yang dilakukan oleh etnis jawa di tengah masyarakat etnis batak
khususnya di Desa pardomuan nauli kecamatan pematang bandar kabupaten
simalungun, maka dari itu peneliti menggunakan pendekaatan interaksional
secara langsung untuk mengetahui bagaimana etnis jawa secara langsung
menyampaikan informasi dan menyesuaikan diri dengan lingkungan, serta
bagaimana proses komunikasi yang mereka lakukan dalam menjaga kerukunan

sosial di Desa pardomuan nauli kecamatan pematang bandar kabupaten

simalungu.
Etnis Batak dan Jawa
Penyesuaian budaya Faktor Hambatan
o Komunikas dalam
e Pola komunikasi Interaksi Untuk Menjaga
antar budaya Kerukunan Antar Budaya
e interakasi Masyarakat.

Gambar 3.1 Kerangka Konsep
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3.3 Defenisi Konsep

Dalam menjaga kerukunan antar masyarakat entis batak dan etnis jawa
haruslah melalui dua penyesuaian kebudayaan mulai dari proses komunikasi
antarbudaya hingga ke interaksi antarbudaya sehingga kedua belah pihak yang
berbeda suku ini mampu melihat faktor penghambat komunikasi dalam interaksi
untuk menjaga kerukunan antarbudaya masyarakat desa Pardomuan Nauli.sehingga
peneliti dapat mengetahui bagaimana masyarakat menjaga kerukunan dan saling

memiliki sikap toleransi yang tinggi antar etnis.

3.4 Kategorisasi Penenlitan

Table 1.2 kategorisasi penelitian

No. Konsep Teoritis Indicator

1 Pola komunikasi 1. Komunikator
2. Komunikan
3. lisan
4. Simbol-simbol
2 Komunikasi Antar 1. Budaya yang berbeda
Budaya 2. Perbendaharaan kata yang berbeda
3. Pesan berbalut budaya yang berbeda
3 Etnis 1. .Satu kesadaran dan kesamaan
2. Berpikir dan pola perilaku
4 Interaksi e tindakan dan aksi

e penyeseuaian diri
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e makhluk sisoal

e relasi sosiaal

Sumber : olahan data 2023

1. Pola komunikasi terjadi apabila komunikator dan komunikan melakukan

interaksi untuk berkomunikasi, menggunakan simbol-simbol dan lisan.

2. Komunikasi antarbudaya dapat jika komunikan dan komunkator memiliki
budaya yang berbeda. Pembendaharaan kata, intonasi suara hingga logat
berbicara juga terdapat berbedaan sehingg pesan yang disampaikan dan
diterima kembali akan berbalut dengan budaya yang berbeda.

3. Etnis muncul akibat dari kelompok individu memiliki satu kesadarasan dan
kesamaan akan berbagai hal khususnya dalam berpikir dan pola berperilaku.

4. Interaksi sosial merupakan suatu tindakan dan aksi dari peyesuaian dari para

mahluk sosial hingga menimbulkan relasi sosial yang membawa pengaruh.

3.5 Informan atau Narasumber

Narasumber dalam penelitian ini adalah masyarakat etnis Batak dan etnis Jawa di
Desa Pardomuan nauli,Kecamatan Pematang Bandar Kabupaten Simalungun.
Dengan demikian yang menjadi subjek penelitian ini adalah 6 Orang, meliputi 3
orang Etnis Jawa dan 3 orang Etnis Batak, dengan persyaratan subjek ialah subjek

paham tentang Etnis nya masing masing.
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3.6 Tehnik Pengumpulan Data.

1. Interview (Wawancara) Mengajukan pertanyaan kepada seseorang dengan
tujuan memperoleh informasi merupakan proses wawancara. Interviewer akan
mengajukan beberapa pertanyaan kepada responden, responden akan
memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. Pada penelitian menggunakan
wawancara informal (spontan).

Wawancara informal adalah wawancara yang tidak berstruktur dan bersifat
bebas. Penggunakan wawancara informal ini dipilih peneliti agar dapat
menjalin hubungan timbal balik yang baik dengan informan serta dapat
menyesuaikan pertanyaan dengan ciri khas informan, menggali informasi
dengan lebih fleksibel dan tidak kaku. Dalam penelitian ini menggunakan
sumber data primer yaitu mengenai pola komunikasi antar budaya dalam
menjaga kerukunan etnis batak dan etnis jawa di Desa Pardomuan Nauli,
Kecamatan Pematang Bandar, Kabupaten Simalungun.

2. Observasi (Pengamatan) Obsevasi adalah teknik pengumpulan data yang
melakukan pengamatan terhadap objek penelitian. Metode observasi dalam
penelitian ini digunakan untuk mengetahui pola komunikasi seperti apa
yang dilakukan orang batak sebagai penduduk asli desa Perdomuan nauli
untuk menjaga kerukunan antar etnis lainnya dalam kehidupan sehari hari.
Dalam metode ini dapat diklasifikasikan menjadi dua cara yaitu pengamat
berperan serta dan pengamat tanpa berperan serta. Perbedaan diantara
keduanya adalah jika pengamat berperan serta berarti pengamat ikut masuk

ke kelompok masyarakat dan ikut melakukan interaksi. Sedangkan
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pengamat tanpa berperan serta berarti pengamat hanya sebagai orang yang
melakukan pengamatan di kelompok masyarakat tersebut.

Penelitian ini menggunakan klasifikasi pengamat tanpa berperan serta,
artinya peneliti hanya melakukan pengamatan terhadap interaksi etnis Batak
dan etnis Jawa di Desa Pardomuan Nauli, Kecamatan Pematang Bandar,
Kabupaten Simalungun.

3. Dokumentasi

Menurut (Sugiyono, 2016), dokumen merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu yang terbentuk dalam tulisan, gambar, atau karya- karya
monumental dari seseorang. Dokumentasi dapat menjadi bahan pendukung

dan pembeda dalam setiap penelitian yang dilakukan.

3.7 Tehnik Analisa Data

Setelah mengumpulkan data maka dilakukan suatu analisis yang merupakan
hal terpenting dalam metode ilmiah berguna untuk memecahakan suatu masalah.
Analisis data meliputi kegiatan meringkas data yang selah diperoleh dari proses
penelitian. Teknik analsis interaktif Miles dan Huberman Punch digunakan untuk
menganalisis data-data yang telah diperoleh dalam penelitian ini. Teknik ini
memiliki tiga komponen yaitu:
a. Reduksi data, proses pemilihan data, menggolongkan, mengarahkan, membuang
yang tidak digunakan dan memisahkan daya dengan sedemikian rupa agar

mendapatkan kesimpulan
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b. Penyajian data, data yang sudah diperolen melalui hasil wawancara dan
observasi dalam penelitian ini selanjutnya akan dianalilis dengan teori yang
digunakan.

c. Penarikan kesimpulan, setelah proses reduksi dan penyajian data selesai maka
langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan yang berupa gabungan dari informasi

yang telah disusun dengan baik dan tepat.

3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian Ini Dilaksanakan Di Seputaran Desa Pardomuan Nauli Kecamatan
Pematang Bandar Kabupaten Simalungun Provinsi Sumatera Utara,kode pos
21186. Waktu Penelitian dimulai dari pra riset lokasi pada Desember 2022 hingga

peneliti melakukan penelitian pada Mei 2023.

3.9 Deskripsi Singkat Objek Penelitian

Objek dari penelitian ini adalah pola komunikasi antarbudaya yang terjadi
pada masyarakat desa Pardomuan nauli terhadap kehidupan bertoleransi
khususnya etnis Batak dan etnis Jawa. Tindakan seperti apa yang mereka lakukan
dalam menjalani aktifitas sehari hari dan bagaimana respon setiap etnis
merupakan bentuk aksi reaksi dalam menjaga kerukunan antar entis yang ada

desa Pardomuan Nauli.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Pada bab ini peneliti akan menjelaskan hasil penelitian yang berjudul
“Pola Komunikasi Antar Budaya Dalam Menjaga Kerukunan Etnis Batak
Dan Etnis Jawa Di Desa Pardomuan Nauli Kecamatan Pematang Bandar
Kabupaten Simalungun”dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti
mengambil data dalam bentuk wawancara,selanjutnya hasil wawancara
akan dianalisis dan dijelaskan dalam bentuk narasi. Setiap pertanyaan yang
diajukan kepada informan sesuai dengan porsinya masing masing.

Untuk mengetahui bagaimana bentuk pola komunikasi dan upaya dalam
menjaga kerukunan antar suku di Desa Pardomuan Nauli, peneliti
mewawancarai enam narasumber secara langsung, 6 narasumber ini terdiri
dari tiga orang suku batak, dan tiga orang suku jawa.dari pernyataan ke
enam narasumber ini lah yang akan dijelaskan pada hasil wawancara berikut
ini:

Informan 1

Nama Lengkap : Buyung Dahlan
Jabatan/Pekerjaan : Tokoh Pemuka Agama

Usia 1 75 tahun
Suku » Jawa
Alamat : Huta Rumah Sua,Pardomuan Nauli
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Bapak Buyung Dahlan merupakan informan pertama didalam
penelitian ini, bapak Buyung Dahlan menjabat sebagai tokoh pemuka agama
di Desa Pardomuan Nauli sejak berusia 40 tahun. Bapak Buyung sendiri
bersuku jawa yang menetap di Desa Pardomuan Nauli, tepat nya huta Rumah
Sua bersama sang istri dan juga satu dari anak nya. Alasan peneliti menjadikan
bapak Buyung sebagai informan dikarenakan bapak buyung salah satu tertua
atau orang yang paham tentang kehidupan suku jawa di Desa Pardomuan nauli
dan juga menjadi salah satu tokoh yang berpengaruh dalam menjaga

keharmonisan antar suku.

Sebelum melakukan wawancara kepada informan, peneliti melakukan
pendekatan terlebih dahulu dengan berbincang bincang sembari
menyampaikan maksud dan tujuan dari penelitian yang akan dilakukan.
Setelah cukup lama berbincang-bincang peneliti pun meminta izin untuk
memulai proses wawancara demi mendapatkan data dan informasi dalam

penelitian.

Informan 2
Nama Lengkap : Candra Sinaga
Jabatan/Pekerjaan : Pegawai kantor kepala desa Pardomuan Nauli
Usia : 35 tahun
Suku : Batak
Alamat : Huta Sitio tio, Pardomuan Nauli
Bapak Candra Sinaga merupakan informan kedua didalam penelitian

ini, bapak Candra bekerja sebagai pegawai kantor kepala desa Pardomuan

Nauli,bapak Candra sendiri bersuku batak toba yang menetap di Desa
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Pardomuan Nauli, tepatnya di huta Sitio-tio sejak kecil bersama orang tua
dan juga adik adik nya. Bapak Candra sendiri memiliki satu istri dan satu
anak perempuan yang masih bayi. Alasan peneliti menjadikan bapak Candra
sebagai informan dikarenakan bapak Candra pandai menjalin hubungan

sangat baik antar kedua suku dengan sikap dan rasa toleransi yang baik.

Saat pertama bertemu di kediaman nya, beliau adalah sosok yang ramah
bahkan kedatangan peneliti disambut baik walaupun pada saat peneliti
datang beliau dengan keadaan capek setelah pulang bekerja. Dengan sikap
bapak Candra yang ramah dan mudah bergaul, sehingga membuat peneliti
mudah untuk menyampaikan maksud dan tujuan dari penelitian yang akan

dilakukan tanpa adanya rasa canggung.

Selama proses wawancara berlangsung, beliau menjawab satu persatu
pertanyaan dengan diselingi candaan agar suasana tidak canggung. Setelah
selesai wawancara sebelum peneliti meminta izin untuk berfoto bersama,
beliau lebih dahulu menawarkan untuk melakukan foto bersama sebagai
kenang kenangan. Setelah selesai berfoto, bapak Candra menawarkan diri
untuk menemani peneliti pergi rumah kepala dusun huta Ganjang untuk

melakukan wawancara.

Informan 3
Nama Lengkap : Waturi
Jabatan/Pekerjaan : Petani

Usia : 82 tahun
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Suku - Jawa

Alamat : Huta Rumah Sua,Pardomuan Nauli

Bapak Waturi merupakan infroman ketiga dalam penelitian ini,beliau sehari
hari nya bekerja sebagai petani, bapak Waturi sendiri bersuku jawa yang
menetap di Desa pardomuan nauli sejak beliau masih muda. Bapak Waturi
tinggal bersama anak dan cucu nya, alasan peneliti menjadikan bapak
Waturi sebagai informan ialah karena bapak Waturi adalah tokoh

masyarakat dan paham terkait penelitian ini.

Beliau memiliki sifat ramah tamah, sehingga peneliti sebelum melakukan
wawancara, peneliti melakukan perbincangan sembari memberi tahu
maksud dan tujuan dari penelitian.setelah cukup lama berbincang baru lah
peneliti melakukan wawancara untuk mendapatkan informasi terkait

masalah dalam penelitian ini.

Informan 4
Nama Lengkap : Jumini Sinaga
Jabatan/Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga
Usia : 43 tahun
Suku : Jawa Simalungun
Alamat Huta Rumah Sua, Pardomuan Nauli

Ibu Jumini Sinaga merupakan informan ke empat, yang mana beliau
terlahir dikeluarga yang berbeda suku, ayah ibu Jumini sendiri bersuku
batak simalungun sedangkan ibu dari ibu Jumini bersuku jawa.lbu Jumini

memiliki satu orang suami dan empat orang anak, alasan peneliti
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menjadikan ibu Jumini sebagai informan dikarenakan pernikahan orang tua
yang berbeda suku, sehingga hal ini menjadikan nilai tambahan dan
mempererat keharmonisan di antara dua suku.

Alasan peneliti menjadikan ibu Jumini sebagai salah satu informan ialah
dilihat dari latar belakang ibu Jumini sendiri yang terlahir dari keluarga
berbeda suku dan beliau juga sosok yang mudah untuk bersosialisasi dan
beradaptasi dengan lingkungan baru, sehingga beliau banyak dikenal dan
mengenal orang dari berbagai suku.

Ibu Jumini memiliki sikap yang sangat ramah sehingga selama penelitian,
peneliti tidak merasa canggung dan mudah untuk berkomunikasi dengan
beliau. Pertanyaan yang di ajukan peneliti terkait dengan penelitian dapat
dijawab dengan sangat memuaskan oleh ibu Jumini. Sehingga akan

memudahkan peneliti untuk menyelesaikan penelitian.

Informan 5

Nama Lengkap : Paimin

Jabatan/Pekerjaan . Petani

Usia . 75 tahun

Agama : Islam

Alamat : Huta Rumah Sua, Pardomuan Nauli

Bapak Paimin merupakan informan ke lima dalam penelitian ini, bapak
Paimin sendiri pernah menjabat sebagai ketua kelompok tani di Desa
Pardomuan Nauli dan beliau adalah salah satu tokoh masyarakat yang sudah
lama tinggal di Desa Pardomuan nauli, sehingga peneliti memilih bapak

Paimin menjadi salah satu informan dikarenakan pemahaman dan jarak
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waktu menetap yang sudah cukup lama. Bapak Paimin memiliki satu istri
dan delapan orang anak yang semua anak nya sudah berumah tangga dan

tiga dari anak beliau juga menetap di Desa Pardomuan Nauli.

Sebelum melakukakan sesi wawancara, peneliti melakukan pendekatan
dengan mengajak bapak Paimin berbincang bincang. Setelah sudah cukup
lama berbincang bincang, baru lah peneliti melakukan wawancara kepada

beliau untuk mendapatkan informasi dan hasil yang sesuai dengan

penelitian.

Informan 6
Nama Lengkap : Marlan Harianja
Jabatan/Pekerjaan : Kepala Dusun huta Ganjang
Usia : 44 tahun
Agama - kristen
Alamat . Huta Ganjang, Pardomuan Nauli

Bapak Marlan Harianja merupakan informan ke enam dan juga informan
terakhir dalam penelitian ini, bapak Marlan sendiri menjabat sebagai kepala
dusun huta Ganjang, bapak Marlan tinggal bersama istri dan juga anak nya
Jbeliau beserta keluarganya bersuku batak toba. Bapak Marlan memiliki
sikap yang ramah dan tidak membeda beda kan antar suku, sehingga peneliti

mudah untuk memulai wawancara tanpa adanya rasa canggung.

Selama proses wawancara dilakukan beliau sering melontarkan candaan

candaan ringan agar suasana tidak membosan kan, walaupun beliau sering
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melontarkan candaan, hal itu tidak membuat hasil wawancara tidak sesuai

dengan penelitian.

Gambar Lokasi Penelitian

4.1.1 Keadaan Geografis Desa Pardomuan Nauli
Pardomuan Nauli merupakan nagori (desa) dari Kecamatan
Pematang Bandar, Kabupaten Simalungun, Sumatera Utara,
Indonesia. Desa Pardomuan nauli terdiri dari sembilan dusun/huta,
yang mana nama dusun/huta tersebut ialah huta Jati, huta Pasar, huta
Godang, huta Panduman, huta Ganjang, huta Sitio-tio, huta Rumah

Sua, huta Siku, dan terakhir huta Sipalaka.

Gambar 1.Peta desa Pardomuan Nauli

4.1.2 Penduduk
Penduduk desa Pardomuan Nauli tahun 2022 sebanyak 2.354 jiwa

yang terdiri dari 1.159 jiwa laki-laki dan 1.195 jiwa perempuan.
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4.1.3 Daftar pertanyaan wawancara informan.

Sebelum peneliti melakukan wawancara dengan informan, peneliti

harus menyiapkan pertanyaan yang akan di tanyakan kepada

informan selama wawancara, adapun daftar pertanyaan nya yaitu:

Apa saja bentuk kehidupan bertoleransi yang diterapkan di
Desa Pardomuan nauli?

Bagaimana mewujudkan kehidupan bertoleransi?
Bagaimana upaya dalam mempertahankan kehidupan
bertoleransi antarbudaya?

Apa saja hal yang mendukung terbentuknya kehidupan
bertoleransi?

Apa saja wadah yang menjadi faktor pendukung terjalinnya
kehidupan bertoleransi?

Bagaimana bentuk pola komunikasi antarbudaya di Desa
Pardomuan nauli?

Bagaimana upaya dalam menjaga kerukunan di Desa
Pardomuan nauli sebagai penduduk asli untuk menjaga
kerukunan antar etnis dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana peran tokoh masyarakat dan tokoh agama untuk
menetralisir konflik yang terjadi di tengah masyarakat?
Bagaimana membangun komunikasi yang baik dalam
menciptakan rasa toleransi antar warga di Desa Pardomuan

nauli sebagai contoh bagi desa yang lain?
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4.1.4 Hasil Wawancara Informan Penelitian
Setelah  peneliti  melakukan wawancara dengan keenam
informan,maka berikut hasil pengamatan dan wawancara dengan

masing masing informan:

Informan 1

Informan pertama di dalam penelitian ini adalah bapak Buyung
Dahlan,beliau menjabat sebagai tokoh pemuka agama di desa Pardomuan
Nauli. Pak Buyung dijadikan sebagai informan karena dari pandangan
masyarakat beliau adalah sosok yang berperan penting dalam terjalinnya
keharmonisan dan kerukunan antar suku yang ada di desa Pardomuan Nauli.
Sehingga dianggap bisa memberikan data dan informasi yang akurat dari
penelitian ini.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari informan pertama,bahwa
kehidupan etnis jawa dan batak di desa Pardomuan Nauli sangat baik dalam
menjaga kerukunan antar dua etnis sehingga tidak ada terjadinya
perselisinan dari kedua etnis tersebut. Adapun cara para warga untuk
mewujudkan kehidupan bertoleransi telah dijelaskan oleh informan yaitu :

”Harus memiliki sikap tolong menolong antar masyarakat tanpa harus
membeda bedakan etnis, dan bentuk kehidupan bertoleransi yang di
terapkan di desa ya harmonis dan saling menghargai”ungkap bapak

Buyung
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Upaya upaya yang dilakukan dalam mempertahankan kehidupan
bertoleransi di desa Pardomuan Nauli yaitu dengan

” Pertama saling menjaga tutur kata agar tidak menimbulkan kesalah
pahaman antar kedua etnis, karena ketika tidak menjaga tutur kata dan ada
kata yang sedikit menyinggung salah satu etnis, maka itu akan menimbulkan
kesalah pahaman sehingga dapat merusak hubungan baik antar kedua
entis.yang kedua menjaga sikap, sikap menjadi faktor penting dalam
menjaga hubungan baik antar entis. Yang ketiga saling menghargai, dan
selalu menepati apa yang sudah sijanjikan, tidak melanggar perjanjian
yvang telah disepakati”

Hal pendukung untuk terbentuk nya kehidupan bertoleransi, serta wadah
yang menjadi pendukung terjalinnya kehidupan bertoleransi di desa
Pardomuan Nauli.

”lalah kegiatan keagamaan yang dapat saling memberikan dukungan
dan dapat mempererat tali silaturahmi,untuk tempat nya bisa di acara
acara yang diselenggarakan oleh masyarakat desa.”

Adapun bentuk pola komunikasi yang digunakan masyarakat desa
Pardomuan Nauli dalam menjaga kerukunan etnis batak dan etnis jawa yaitu
dengan diadakan nya wirit tiap malam jumat dan saling menghargai antar
etnis.

”Bentuk pola komunikasi yang digunakan masyarakat yaitu diadakan
wirit tiap malam jumat,dan paling penting itu saling menghargai antar

etnis.bahwa sanya kita tidak mencela agama mereka dan mereka tidak
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mencela agama islam, sehingga tetap hidup rukun ”

Peran tokoh agama dan tokoh masyarakat untuk menetralisir konflik
yang terjadi di tengah masyarakat, dan untuk membangun komunikasi yang
baik dalama menciptakan rasa toleransi antar warga di desa Pardomuan
Nauli sebagai contoh untuk desa yang lain.

“Melalui badan musyawarah, dengan musyawarah bagaimana caranya
prinsip hidup agar tetap menjaga kerukunan agar tetap berhubungan
baik.dan musyawarabh itu sudah dijadwalkan setidak nya dua atau tiga kali
dalam sebulan”

Dari pernyataan informan dapat disimpulkan bahwa masyarakat desa
Pardomuan nauli memiliki sikap dan toleransi yang baik antar etnis, dan
tidak membeda beda kan antar etnis. Pola komunikasi yang digunakan untuk
menjaga kerukunan antar etnis juga dengan menggunakan komunikasi yang

baik.

Informan 2

Informan kedua adalah bapak Candra Sinaga,beliau bekerja sebagai
pegawai dikantor kepala desa Pardomuan Nauli. Bapak Candra dijadikan
sebagai informan dalam penelitian ini, dikarenakan bapak Candra pandai
menjalin hubungan sangat baik antar kedua suku dengan sikap dan rasa
toleransi yang baik. Sehingga dianggap dapat menbantu untuk memberikan

data dan informasi yang akurat dari penelitian ini.
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Menurut informasi yang disampaikan oleh informan kedua,masyarakat
di desa Pardomuan Nauli saling hidup dengan rukun,dan saling menghargai
satu sama lain.sehingga kerukunan yang terjadi antar etnis sangat
baik.selama salah satu dari etnis masih bersikap sopan dan tidak membuat
onar maka kerukunan dapat pertahankan.dengan mengetahui apa saja
bentuk kehidupan yang diterapkan, dan cara masyarakat mewujudkan
kehidupan bertoleransi di desa Pardomuan Nauli.

”Bentuk kehidupan yang diterapkan yaitu dengan bersikap harmonis
sesama masyarakat tanpa harus membeda bedakan etnis, dan cara untuk
mewujudkan nya ya dengan membangun rasa kekeluargaan,jangan
dipandang dari segi agama ,ras,atau etnis.”

Upaya upaya yang dilakukan dalam mempertahankan kehidupan
bertoleransi di desa Pardomuan Nauli yaitu dengan saling menjaga,menjalin
hubungan yang baik, dan dengan menciptakan komunikasi yang baik antar
etnis.

"Upaya yang dilakukan dalam mempertahankan kehidupan
bertoleransi sesama masyarakat dengan berbeda etnis ya dengan saling
menjaga agar tidak terjadi nya kesalah pahaman,menjalin hubungan yang
baik antar etnis dan dengan menciptakan komunikasi yang baik agar

hubungan antar etnis semakin dekat dan rukun”
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Hal pendukung untuk terbentuk nya kehidupan bertoleransi, serta wadah
yang menjadi pendukung terjalinnya kehidupan bertoleransi di desa
Pardomuan Nauli.

“"Hal yang mendukung untuk terbentuknya kehidupan bertoleransi ialah
adanya kegiatan dimasyarakat dan saling membantu,masyarakat saling
tolong menolong didalam kegiatan masyarakat agar menciptakan
keharmonisan dan menjalin hubungan yang baik untuk menjaga kerukunan.
Dan tenpat yang mebjadi faktor pendukung terjalinnya kehidupan
bertoleransi antar masyarakat yaitu acara pesta,lalu kegiatan keagamaan
yvang saling memberikan kontribusi dari kedua etnis

Adapun bentuk pola komunikasi yang digunakan masyarakat desa
Pardomuan Nauli dalam menjaga kerukunan etnis batak dan etnis jawa yaitu
komunikasi yang baik.

” Bentuk pola komunikasi yang digunakan masyarakat desa Pardomuan
Nauli dalam menjaga kerukunan etnis batak dan etnis jawa vyaitu
komunikasi yang baik.masyarakat dapat berselisih paham dikarenakan
komunikasi yang kurang dimengerti. Maka dari itu komunikasi sangat
penting bagi kehidupan agar tidak ada nya kesalah pahaman antara entis
jawa dan etnis batak.”

Upaya dalam menjaga kerukunan antarbudaya yaitu tidak menyinggung
dan saling mendukung kegiatan antar satu sama lain, baik kegiatan

ibadah,kegiatan masyarakat.
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“Upaya dalam menjaga kerukunan antar etnis ya dengan tidak
menyinggung dan saling mendukung kegiatan yang positif, baik itu
kegiatan ibadai maupun kegiatan kegiatan masyarakat.”

Peran tokoh agama dan tokoh masyarakat untuk menetralisir konflik
yang terjadi ditengah masyarakat, ialah dengan menjaga komunikasi,atau
tutur kata.

“Dengan sangat diharapkan untuk menjaga komunikasi atau tutur kata
agar tidak terjadi nya selisih paham, menjaga keadaan bermasyarakat baik
itu ibadah dan juga memberikan edukasi edukasi positif kepada masyarakat
akan penting nya hidup bertoleransi dan rukun”

Cara membangun komunikasi yang baik dalam menciptakan rasa
toleransi antar warga di desa Pardomuan Nauli sebagai contoh untuk desa
yang lain. Dengan saling menghargai pendapat, membangun komunikasi
terbuka, dan saling percaya.

”Membangun komunikasi yang baik dalam menciptakan rasa toleransi
antar warga sangat lah mudah, dengan saling menghormati, saling
menghargai pendapat, terkadang menghargai pendapat orang ini lah hal
yang susah susah gampang, tidak semua nya dapat menghargai pendapat
orang lain. Untuk itu kita harus memberikan edukasi tentang penting nya
saling menghargai pendapat untuk menciptakan kerharmonisan dalam
bersosialisasi, selanjutny membangun komunikasi terbuka yaitu komunikasi
yang apa yang kita sampaikan dinyatakan dengan jelas dan secara

langsung oleh orang yang dituju. Dan terakhir saling percaya.”
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Dari informasi yang telah diperoleh dari informan ke dua dapat di
simpulkan bahwa masyarakat memiliki sikap dan toleransi yang baik antar
etnis, dan dengan menggunakan komunikasi persuasif tokoh masyarakat

dan juga tokoh agama dapat menjaga kerukunan antar etnis.

Informan 3

Bapak Waturi merupakan informan ketiga dalam penelitian ini,beliau
sehari hari bekerja sebagai petani, bapak Waturi djiadikan sebagai informan
karena saran dari bapak Buyng yang mana beliau menjadi informan pertama
didalam penelitian, menurut pak Buyung, pak Waturi cocok dijadikan
informan sebab beliau adalah salah satu tokoh masyarakat yang sudah
tinggal sejak usia beliau masih muda. Sehingga dianggap dapat menbantu
untuk memberikan data dan informasi yang akurat dari penelitian ini.

Menurut informan,bentuk kehidupan bertoleransi yang diterapkan di
desa Pardomuan Nauli diantaranya.

”Menghargai pendapat orang lain, karena kunci utama dalam menjaga
kerukunan dalam kelompok itu harus saling menghargai pendapat setiap
anggota nya. Tolong menolong menjadi hal yang biasa di kehidupan sehari
hari,tetapi hal ini adalah yang paling sulit dilakukan bagi orang yang tidak
peduli dengan lingkungan. Kalau di desa Pardomuan Nauli ini sendiri,
alhamdulillah nya semua masyarakat nya memiliki rasa peduli yang tinggi

kepada sesama masyarakat tanpa membeda medakan ras,etnis,agama.’

Kemudian menwujudkan kehidupan bertoleransi dengan
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“Berteman dengan semua orang tanpa harus membeda-beda kan
ras,etnis dan agama.namanya juga hidup bertetangga, dan kebetulan
tetangga berbeda suku maupun agama dengan kita, kita tidak boleh
sombong, sesekali berkunjung kerumah nya hanya untuk mengobrol. Hal ini
yang patut dicontoh,tidak membeda bedakan dan ramah kepada semua
orang.”

Upaya upaya yang dilakukan dalam mempertahankan kehidupan
bertoleransi di desa Pardomuan Nauli yaitu dengan membangun kesadaran
akan hal yang tidak baik di lakukan ketika sedang bersama dengan etnis lain.

“"Upaya vyang dilakukan dalam mempertahankan kehidupab
bertoleransi dengan menjaga keharmonisan dan kerukunan antar
masyarakat tanpa harus menyinggung satu sama lain,kemudian
membangun kesadaran akan hal yang tidak baik dilakukan ketika sedang
bersama dengan etnis lain.terakhir jangan membeda beda kan teman dalam
dunia pertemanan.”

Hal pendukung untuk terbentuk nya kehidupan bertoleransi, serta wadah
yang menjadi pendukung terjalinnya kehidupan bertoleransi di desa
Pardomuan Nauli.

”Hal pendukung untuk terbentuk nya kehidupan bertoleransi ialah
dengan sikap saling membantu dan mendukung, komunikasi yang
baik,keyakinan.ketika kita sudah berada dilingkungan masyarakat yang
terdiri dua etnis, harus mudah beradaptasi dan tidak diperbolehkan

memiliki sifat yang sombong.”
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Wadah yang menjadi faktor pendukung terjalinnya kehidupan
bertoleransi dan bentuk pola komunikasi antarbudaya di desa Pardomuan
Nauli.

"Wadah yang menjadi faktor pendukung terjalinnya kehidupan
bertoleransi ialah dengan adanya arisan gabungan antar etnis ,kedai-kedai
kopi,organisasi pemuda setempat menjadikan faktor pendukung terjalinnya
kehidupan bertoleransi, dan bentuk pola komunikasi komunikasi
antarbudaya di desa Pardomuan Nauli dalam menjaga kerukunan antar
etnis dengan saling mengerti bahasa satu sama lain, sehingga tidak
menghambat komunikasi antar lain.”

Upaya dalam menjaga kerukunan antarbudaya di desa Pardomuan Nauli
ialah dengan saling menghormati satu sama lain.

“Menghormati satu sama lain menjadi upaya dalam menjaga
kerukunan antarbudaya, karena tidak semua dapat menghormati satu sama
lain, apalagi dengan beda etnis.sikap bertoleransi bertujuan untuk
menciptakan perdamaian dalam keberagaman etnis di desa Pardomuan
nauli”

Peran tokoh agama atau masyarakat untuk menetralisir konflik yang
terjadi ditengah masyarakat yaitu dengan mengadakan musyawarah yang
dihadiri oleh perwakilan masing masing etnis,sehingga jika ada
permasalahan maka dapat diselesaikan dengan bermusyawarah, kemudian

dengan memberikan edukasi edukasi kepada masyarakat khusus nya remaja
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untuk bisa hidup saling berdampingan dan saling mengharigai satu sama
lain.

Cara masyarakat membangun komunikasi yang baik dan menciptakan
rasa toleransi anatar warga di desa Pardomuan Nauli sebagai contoh untuk
desa yang lain, dengan

“Masyarakat saling menghargai satu sama lain, apalagi ketika ada
kegiatan adat atau agama yang dilakukan salah satu etnis,maka etnis yang
lain harus menghormati dan menghargai acara tersebut walaupun tidak
ikut merayakan nya. Kemudia membangun komunikasi terbuka, dan yang
paling penting saling percaya satu sama lain, dan jika sudah dipercayakan
jangan sesekali merusak kepercayaan itu”

Dari informasi yang telah diperoleh dari informan ke tiga dapat
disimpulkan bahwa saling menghargai, saling menghormati antar etnis
menjadi hal penting untuk membangun dan menjaga kerukunan di Desa

Pardomuan nauli.

Informan 4

Ibu Jumini merupakan informan ke empat dalam penelitian ini,beliau
sehari harinya bekerja sebagai ibu rumah tangga, ibu Jumini terlahir
dikeluarga yang berbeda suku, ayah ibu Jumini sendiri bersuku batak
simalungun sedangkan ibu dari ibu Jumini bersuku jawa.lbu Jumini
memiliki satu orang suami dan empat orang anak, alasan peneliti

menjadikan ibu Jumini sebagai informan dikarenakan pernikahan orang tua
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yang berbeda suku, sehingga hal ini menjadikan nilai tambahan dan
mempererat keharmonisan di antara dua suku. Sehingga dianggap dapat
menbantu untuk memberikan data dan informasi yang akurat dari penelitian
ini.

Menurut informan kerukunan di Desa Pardomuan Nauli sangat baik
karena masyarakat yang mudah beradaptasi dengan orang baru dan juga
masyarakat desa juga memiliki sikap yang ramah dan baik. Rasa peduli
kepada sesama masyarakat juga besar itu lah alasan mengapa tingkat
kerukunan di Desa Pardomuan Nauli sangat tinggi dan tidak pernah terjadi
nya konflik yang menimbulkan perpecahan atar suku.

Adapun bentuk kehidupan bertoleransi yang diterapkan di Desa
Pardomuan Nauli dan bagaimana mewujudkan kehidupan bertoleransi.

“Masyarakat untuk mewujudkan kehidupan bertoleransi setidaknya
memiliki rasa empati yang tinggi dan rasa kekeluargaan antar etnis.dan
bentuk kehidupan yang dapat diterapkan seperti menghargai orang lain,
saling tolong menolong antar sesama etnis, dan harmonis”

Setelah memiliki sikap sikap yang mendorong terjadi nya kerukunan
antar masyarakat, perlu diketahui juga upaya dalam mempertahankan
kehidupan bertoleransi dan hal yang mendukung terbentuknya kehidupan
bertoleransi.

“Upaya nya yaitu saling menjaga satu sama lain,jika ada salah satu
etnis terkena musibah maka etnis lain bersuka rela membantu keluarga

2

vang terkena musibah tanpa memandang status dan suku.
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Untuk membangun komunikasin yang baik dalam menciptakan
kerukunan dan keharmonisan antar etnis adapun tenpat atau wadah yang
menjadi faktor pendukung terjalinnya kehidupan bertoleransi, dan
bagaimana bentuk pola komunikasi antar budaya di Desa Pardomuan nauli.

“"Wadah yang menjadi faktor pendukung terjalinnya kehidupan
bertoleransi bisa ditempat tempat yang mengundang masyarakat dari
seluruh kalangan untuk berkumpul seperti kedai kopi,pesta,dan turnamen
turnamen yang melibatkan salah satu suku di Desa Pardomuan Nauli dan
membutuhkan pendukung untuk mendukung para pemain turnamen. Lalu
bagaimana bentuk pola komunikasi antarbudaya dalam menjaga kerukunan
yang terjalin dimasyarakat tidak pecah dengan mengerti apa yang
dibicarakan satu sama lain”

Dan upaya masyarakat dalam menjaga kerukunan antarbudaya

” Itu sendiri dapat dilakukan dengan cara tidak saling menyinggung
dan saling menjatuhkan, menghormati satu sama lain”

Peran tokoh masyarakat dan tokoh agama untuk menetralisir konflik
yang terjadi ditengah masyarakat.

“Adapun peran tokoh masyarakat dan tokoh agama untuk menetralisir
konflik yang terjadi ditengah masyarkat.informan menyebutkan peran tokoh
masyarakat dan tokoh agama ketika terjadi masalah ditengan
masyarakat,upaya yang mereka lakukan yaitu dengan mengadakan diskusi

musyawarah kepada kepala desa dan juga kepada tokoh masyarakat untuk
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memberikan solusi akan permasalahan yang tengah terjadi,setelah
melakukan musyawarah tokoh masyarakat dan tokoh agama mengambil
andil dalam melakukan pemberian edukasi, penjelasan tentang jalan keluar
dari permasalahan yang terjadi.”

Untuk membangun komunikasi yang baik dan menciptakan rasa
toleransi antar warga di Desa Pardomuan Nauli sebagai contoh bagi warga
desa yang lain.

” Yaitu dengan saling percaya dan saling menghargai satu sama lain,
saat yang lain memberikan pendapatnya tidak diperbolehkan untuk
menentang pendapat tersebut tanpa mendengarkan terlebih dahulu apa isi

pendapat nya.”

Informan 5

Bapak Paimin merupakan informan ke lima dalam penelitian ini,beliau
dulu nya menjabat sebagai ketua kelompok tani di huta Rumah Sua. Beliau
adalah salah satu tokoh masyarakat yang sudah lama tinggal di Desa
Pardomuan nauli, sehingga peneliti memilih bapak Paimin menjadi salah
satu informan dikarenakan pemahaman dan jarak waktu menetap yang
sudah cukup lama. . Sehingga dianggap dapat menbantu untuk memberikan
data dan informasi yang akurat dari penelitian ini.

Menurut informan bentuk kehidupan bertoleransih yang diterapkan di
Desa Pardomuan Nauli dan cara mewujudkan kehidupan bertoleransi di

tengah tengah masyarakat.



51

”Dengan adanya pernikahan antar etnis dapat memperkuat kehidupan
bertoleransi, yang mana dari pernikahan itu menyatukan dua keluarga yang
berbeda etnis, sehingga dari pesatuan itu membuat kehidupan kedua
keluarga menjadi harmonis dan saling membantu satu sama lain. Dan cara
mewujudkan kehidupan bertoleransih itu dari rasa kekeluargaan yang
timbul akibat pernikahan antar etnis yang dilakukan.”

Upaya dalam mempertahankan kehidupan bertoleransi antarbudaya

”Dengan adanya pernikahan yang dilaksanakan hal itu dapat
menjadikan hubungan kedua keluarga menjadi sangat dekat sehingga harus
saling menjaga tali silaturahmi agar tidak terjadi nya rasa canggung yang
mengakibatkan jauh nya kehidupan bertoleransi”

Yang mendukung terbentuknya kehidupan bertoleransi di Desa
Pardomuan Nauli

”Hal pendukung untuk terbentuk nya kehidupan bertoleransi ialah
saling membatu satu sama lain tanpa harus melihat siapa yang dibantu,dan
saling menjaga tali silaturahmi, dengan adanya pernikahan antar etnis
dapat mempererat hubungan baik antar etnis.”

Adapun wadah yang menjadi faktor pendukung terjalinnya kehidupan
bertoleransi seperti balai desa,kedai kopi, warung, dan pesta.

”Kalau tempat yang dapat menjadi faktor pendukung seperti balai desa,
tetapi tidak semua masyarakat dapat berkumpul dibalai desa kalau tidak
ada urusan yang perlu di musyawarahkan, setelah itu, di kedai kopi bapak

bapak di desa ini sebelum berangkat bekerja selalu menyempatkan untuk
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pergi ke kedai kopi alasan nya agar dapat berbincang dengan yang lain.
Warung biasanya ibu ibu kalau belanja itu sering selesai belanja tidak
langsung pulang, ngumpul dulu cerita-cerita dengan ibu-ibu yang lain.
kalau pesta selalu tuan rumah yang menyelenggarakan pesta itu pasti
mengundang masyarakat beda etnis, karena pertama karena kenal, dan
kedua namanya juga hidup berdampingan dengan berbeda etnis harus lah
diundang untuk mempererat keharmonisan dan kerukunan antar etnis.”
Bentuk pola komunikasi antarbudaya dan upaya dalam menjaga
kerukunan di Desa Pardomuan Nauli. Menurut informan bentuk pola
komunikasi nya yaitu dengan menggunakan komunikasi yang baik,
komunikasi yang dapat dengan mudah dimengerti satu sala lain sehingga
tidak terjadinya kesalah pahaman. Lalu upaya yang harus dilakukan agar
kerukunan di desa dapat bertahan dengan tidak saling menyinggung satu
sama lain, menjaga ucapan dan saling menghormati satu sama lain.
Masyarakat yang harmonis, masyarakat yang rukun terjadi karena
adanya peran tokoh agama dan tokoh masyarakat untuk menetralisir konflik
yang terjadi di tengah masyarakat.namun apa yang harus dilakukan tokoh
agama dan tokoh masyarakat untuk menetralisir konflik yang terjadi
dimasyarakat, tokoh agama maupun tokoh masyarakat harus memberikan
bimbingan moral dan edukasi tentang penting nya hidup bertoleransi antar
etnis sehingga tidak terjadi lagi konflik, dan mengingatkan kepada

masyarakat untuk saling menjaga ucapan.
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Membangun komunikasi yang baik dalam menciptakan rasa toleransi
antar warga di Desa Pardomuan Nauli sebagai contoh untuk desa yang lain.

“Membangun komunikasi yang baik untuk menciptakan rasa toleransi
antar masyarakat tentu dengan sikap itu sendiri, saling mehargai satu sama
lain, kalau ada musyawarah dan diperlukan pendapat maka dengarkan dan
hargai pendapat itu. Membangun hubungan baik, dan paling penting itu
saling percaya, tetapi jangan lah jika sudah dipercaya jangan lah merusak
kepercayaan itu, karena itu lah yang menyebabkan tidak terjadinya lagi
kerukunan dan keharmonisan, perpecah belahan antar suku.”

Dari informasi yang telah diperoleh dapat disimpulkan cara masyarakat
menjaga kerukunan antar etnis dengan cara membangun komunikasi yang
baik, dan faktor pendukung nya juga dengan adanya pernikahan antar etnis

yang menjadi nilai tambah dalam kerukunan antar etnis.

Informan 6

Bapak Marlan Harianja merupakan informan ke enam dan juga informan
terakhir dalam penelitian ini, bapak Marlan sendiri menjabat sebagai kepala
dusun huta Ganjang, bapak Marlan djiadikan sebagai informan karena saran
dari bapak Candra yang mana beliau menjadi informan kedua didalam
penelitian, menurut pak Candra, bapak Marlan cocok dijadikan informan
sebab beliau adalah sosok yang sangat ramah dan tidak membeda-beda kan
dalam bergaul. Sehingga dianggap dapat menbantu untuk memberikan data

dan informasi yang akurat dari penelitian ini.



54

Menurut informan masyarakat desa Pardomuan Nauli sangat pandai
dalam menjaga tali silaturahmi antar etnis, jika ada konflik itu tidak terjadi
begitu lama hanya sebentar saja keadaan kembali normal dan rukun
kembali. Karena hal itu lah banyak masyarakat diluar desa yang penasaran
bagaimana hal itu bisa terjadi, apa saja bentuk kehidupan bertoleransi yang
diterapkan dan bagaimana mewujudkan kehidupan bertoleransi di Desa
Pardomuan Nauli.

”Masyarakat desa saling menghargai antara satu sama lain, sehingga
kehidupan bertoleransi antar masyarakat pun sangat baik. Dan kalau
ditanya bagaimana cara mewujudkan nya dengan saling mengundang
ketika melakukan pesta walaupun beda suku tetap saling mengundang,
metodesaling menolong bila ada yang terkena musibah. Dan memiliki rasa
kekeluargaan yang sangat baik.”

Upaya yang dilakukan dalam mempertahankan kehidupan bertoleransi
antarbudaya.

“"Upaya masyarakat dalam mempertahan kan kehidupan bertoleransi
dengan saling menghargai satu sama lain, tidak saling menjelek-jelekkan
satu sama lain, itulah yang membuat kehidupan bertoleransi sangat baik
antar etnis.”

Hal yang mendukung terbentuknya kehidupan bertoleransi dan wadah
yang menjadi faktor pendukung terjalinnya kehidupan bertoleransi antar

masyarakat.



55

”Dengan memiliki jiwa saling tolong menolong dapat mendukung
terjadinya kehidupan bertoleransi dan keharmonisan atar masyarakat. Dan
utnuk menciptakan kehidupan bertoleransi juga dapat dilihat dari tempat
nya, seperti ketika panen padi masyarakat yang mayoritas petani
memanggil orang untuk memanen padi nya tanpa harus membeda-beda kan
dari etnis mana dan agama apa, yang penting mereka mau bekerja.
Kemudian jika diadakan nya turnamen voli, msyarakat yang lain akan
datang untuk memberikan dukungan kepada pemain.”

Betuk pola komunikasi antarbudaya yang ada di Desa Pardomuan Nauli
dan apa saja upaya yang dilakukan dalam menjaga kerukunan diantara
masyarakat.

”Bentuk pola komunikasi nya yaitu dengan menggunakan komunikasi
yang baik.saling mengerti arti dari bahasa yang digunakan saat berbicara
dengan antar etnis.lalu upaya nya dengan tidak saling menjatuhkan satu
sama lain, saling menghargai, tidak mengganggu ketika salah satu etnis
melakukan kegiatan, saling mendukung satu sama lain.”

Cara masyarakat etnis batak sebagai tuan rumah atau penduduk asli
untuk menjaga kerukunan antar etnis dalam kehidupan sehari-hari yaitu
dengan saling menghargai satu sama lain, belajar mengerti bahasa yang
digunakan etnis jawa begitupun sebaliknya etnis jawa juga harus belajar
memahami bahasa etnis batak sehingga akan terjadi komunikasi timbal

balik.
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Peran tokoh agama dan tokoh masyarakat untuk menetralisir konflik
yang terjadi ditengah masyarakat.

“Peran tokoh masyarakat dan tokoh agama sangat penting untuk
membangun rasa solidiraritas dan keharmonisan antar suku. Yang mana
mereka lah orang yang disegani dan dipercai oleh masyarakat awam,
sehingga apapun yang mereka perintahkan dalam konteks baik dan
membangun akan diikuti oleh masyarakat.”

Cara masyarakat membangun komunikasi yang baik dalam menciptakan
rasa toleransi antar warga di Desa Pardomuan Nauli sebagai contoh untuk
warga di desa yang lain.

“Membangun komunikasi yang baik untuk menciptakan toleransi antar
warga itu mudah dengan saling menghargai satu sama lain, tidak mencela
pembicaraan orang lain jika sedang menyampaikan pendapat. Saling
percaya.”

Tanggapan masyarakat ketika salah satu etnis melakukan kegiatan
keagamaan. Seperti etnis jawa yang bergama muslim, saat bulan suci
ramadhan mereka melakukan pawai untuk menyambut hari raya idhul fitri
dan mermperingati isra mi’raj dan maulid nabi. Tanggapan etnis batak non
islam, mereka menghargai kegiatan yang dilakukan etnis jawa dan saling
membantu dengan cara menjaga kondisi lingkungan agar tidak terjadi hal
yang tidak di inginkan. Sama hal nya denga tanggapan etnis jawa beragama
islam, ketika etnis batak melakukan kegiatan ibadah mereka juga

menghargai dan saling membantu dengan cara menjaga lingkungan agar
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tidak terjadi hal yang tidak di inginkan. Kedua etnis tidak merasa terganggu
akan adanya kegiatan yang dilakukan.

Dengan adanya kegiatan seperti gotong royong, isra mi’raj, maulid nabi
dan kegiatan kegitan lainnya. Dapat menjadikan faktor pendukung untuk

menjaga keharmonisan dan kerukunan antar etnis.

4.2 Pembahasan.
Komunikasi memiliki peran penting dalam membangun kerukunan
antar etnis, dengan adanya komunikasi membuat hubungan antar
etnis Batak dan etnis Jawa yang berada di Desa Pardomuan Nauli
menjadi  harmonis, dengan adanya komunikasi masyarakat
antarbudaya memiliki sikap toleransi yang tinggi antar sesama
masyarakat walaupun berbeda etnis, dan agama.

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan kepada keenam
informan, maka dari itu peneliti membuat pembahasan sesuai
dengan tujuan dan teori yang digunakan sebagai berikut: Peneliti
melakukan penelitian kepada enam informan dengan dibagi menjadi
dua bagian yaitu tiga informan yang mewakili etnis batak, dan tiga
informan yang mewakili etnis jawa. Dari semua informan peneliti
memperoleh hasil yang hampir sama terkait dengan kehidupan
bertoleransi untuk menjaga kerukunan etnis batak dan etnis jawa di
Desa Pardomuan Nauli.

Dari hasil yang didapatkan di lapangan terlihat bahwa,
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komunikasi yang baik dan sikap tolong menolong, dan salinng
menghargai satu sama lain sangat berperan penting dalam menjaga
kerukunan antar etnis batak dan etnis jawa di Desa Pardomuan

Nauli.

1. Hambatan Komunikasi Antar Budaya
Komunikasi antarbudaya yang terjadi dikehidupan sehari-hari
masyarakat yang melibatkan dua etnis yang berbeda sudah
merupakan arti dari komunikasi antarbudaya. Komunikasi
antarbudaya yang terbentuk pada penelitian ini adalah komunikasi
antar etnis batak dan etnis jawa. Mereka menjalin komunikasi dan
menciptakan interaksi dalam kehidupan bermasyarakat.

Komunikasi antarbudaya yang terjadi dalam penelitian ini tidak

seutuhnya berjalan mulus. Kendala bahasa pernah dialami
masyarakat sebelum menjadikan bahasa indonesia sebagai bahasa
utama untuk berkomunikasi antar etnis, dan sebelum mempelajari
arti dari bahasa yang digunakan antar etnis. Perbedaan nilai dan
perbedaan perilaku kultural merupakan hal yang paling mendasar
dalam proses komunikasi antarbudaya. Ketinga hal ini dapat
menjadi penghambat dalam komunikasi antarbudaya.

2. Bentuk Hubungan Sosial

Bentuk hubungan sosial asosiatif

Dalam proses ini terdapat saling pengertian, hubungan timbal balik dan
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kerjasama antar kedua etnis dengan tujuan yang sama. Bentuk-bentuk
proses asosiatif adalah kerjasama dan akomodasi yang terjadi saat
beriteraksi dengan antar etnis.
a. Kerjasama
Kerjasama merupakan interaksi antar individu yang melakukan
suatu kegiatan guna mencapai tujuan bersama. Dalam penelitian
ini para etnis batak dan etnis jawa bersatu untuk mendukung
salah satu etnis yang mengikuti pertandingan agar menambah
semangat bagi para pemain.
“kalau ada turnamen yang diikuti orang jawa, etnis batak pun
juga ikut datang kepertandingan itu untuk mendukung mereka

agar bertambah semangat "ungkap bapak Marlon Harianja

b. Akomodasi
Pada penelitian ini etnis batak dan etnis jawa berusaha menjaga
dan menjalin hubungan sosial dengan baik melalui interaksi
yang mereka ciptakan. Mulai dari cara mereka melakukan
musyawarah mengenai konflik yang terjadi ditenga masyarakat
agar konflik itu tidak berlangsung lama, yang membutuhkan
kesabaran dan sikap saling menghargai pendapat dari setiap
anggota yang melakukan musyawarah. Guna menjaga hubungan

harmonis untuk menjaga kerukunan antar etnis.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Bedasarkan dari pembahasan yang peneliti bahas diatas, maka peneliti dapat

mengambil kesimpulan yaitu sebagai berikut:

Komunikasi antarbudaya terjadi pada masyarakat desa Pardomuan nauli yaitu
interaksi antara etnis batak dan etnis jawa dalam menjalin keharmonisan antar etnis

untuk menjaga kerukunan etnis Batak dan etnis Jawa di Desa Pardomuan Nauli.

Dari hasil pembahasan yang dapat terlihat pola komunikasi antarbudaya yang
terjalin antara etnis batak dan etnis jawa, di Desa Perdomuan Nauli berjalan dengan
pola komunikasi primer yang dimana menggunakan lambang-lambang verbal atau
secara bahasa aspek-aspek komunikasi yang ada pada masyarakat aspek bahasa,
budaya dan adat istiadat, adapun pola komunikasi secara verbal dimaksudkan dalam
komunikasi antar etnis batak dengan etnis jawa, yaitu bahasa indonesia. Dan
komunikasi persuasif yang digunakan para tokoh agama dan tokoh masyarakat

untuk menjaga kerukunan di Desa Pardomuan Nauli.

Sebagian besar masyarakat di Desa Pardomuan Nauli sangat menjaga

keharmonisan. Baik antar sesama etnis dengan perbedaan etnis dan latar belakang



61

pendidikan. Interaksi warga desa dan aktivitas sehari-hari, berbaur tanpa melihat
dari perbedaan etnis merupakan cara yang baik untuk menjalin keharmonisan dan
berkomunikasi cara yang efektif untuk menjalin hubungan yang harmonis.
Masyarakat lebih mengutamakan rasa toleransi dan saling menghormati untuk

mewujudkan rasa kekeluargaan antar etnis.

Masyarakat dapat memahami bahasa dari masing masing etnis, menjadi salah satu
faktor terjalinnya kerukunan dan keharmonisan di Desa Pardomuan Nauli yang

terdiri dari dua etnis yang berbeda.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan
beberapa saran dan masukan yang bersifat membangun terhadap permasalahan

terkait, yaitu :

1. Bagi para tokoh masyarakat dan pegawai pemerintahan Desa Pardomuan Nauli
hendaknya lebih aktif lagi dalam membuat kegiatan-kegiatan yang sifatnya dapat

memupuk rasa toleransi, solidaritas, hidup harmonis yang lebih tinggi.

2. Bagi rekan-rekan peneliti semoga ini merupakan awal untuk lebih massif dan
mendalam melakukan penelitian Pola Kommunikasi Antar budaya dalam
penggabungan antar etnis. Masih banyak ruang dan celah-celah yang ingin
dikembangkan dalam penelitan pola komunikasi antar budaya dalam pendekataan-

pendekataan teori yang berbasis budaya.
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

uMs mww&wnwm“wmﬁwnuﬁln”|Ww7m
Pusat Admisdstrasl: Jalan Mukhtar Besel No. 3 Madan 20238 Talp. (061) 6622400 - 65224567 Fax. (061) 6625474 - 6631000
Unggu | Corém | " S Mfsp@umsusckd  Kumsumadan  Memsumedan  Dumsumedsa  Sumsumedin

-

Nomor : SO3/KET/IL3.AU/UMSU-03/F/2023 Medan, 24 Sya’ban 1444 H
Lampiran : -- 17Maret 2023 M
Hal : Mohon Diberikan izin

Penelitian Mahasiswa

Kepada Yth : Desa Pardomuan Nauli

i Kecamatan Pematang Bandar, Kabupaten Simalungun
Tempat.

Bissmillahirahmanirrahi

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Teriring salam semoga Bapak/Ibu dalam keadaan sehat wal’afiat serta sukses dalam menjalankan
segala aktivitas yang telah direncanakan.

Untuk memperoleh data dalam penulisan skripsi, kami mohon kiranya Bapak/Ibu berkenan
memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kami:

Nama mahasiswa : PINGKA DWI YANTI

NPM : 1903110159

Program Studi : Tmu Komunikasi

Semester : VIII (Delapan) / Tahun Akademik 2022/2023

Judul Skripsi :POLA KOMUNIKASI ANTARBUDAYA DALAM MENJAGA
KERUKUNAN ETNIS BATAK DAN ETNIS JAWA DI KABUPATEN
SIMALUNGUN

Demikian kami sampaikan, alas perhatian dan kesediannya memberikan izin penclitian diucapkan
terima kasih. Nashrun minallah, wassalamu ‘alaikum wr. wb.

Nmu.oumma

@ Q . STARS
e e FFSEIEY

¥ Dipindai dengan CamScanner

77



PEMERINTAH KABUPATEN SIMALUNGUN
KECAMATAN PEMATANG BANDAR

NAGORI PARDOMUAN NAULI
Pardomuan Naouli, 20 Maret 2023
Nomor :140/16/PN /1N /2023 Kepada Yth :
Lampiran o Pimpinan Fakultas llmu Sosial dan [lmu
Hal : Izin Penclition Mahasiswa Pakultas Politik UMSU MEDAN
UMSU Medan
Yang bertanda Tangan dibawah ini :
Nama : ESRA MANURUNG.SH
NIP : 196604091990031003
Jabatan : PJ.Pangulu Nagori Pardomuan Nauli Kec. Pematang Bandar
Kabupaten Simalungun.

Sesuai dengan surat Nomor: S03/KET/IL3.AU/UMSU-03/F/2023 tentang Penelition Mahasiswa dalam Penulisan
Skripsi mahasiswa Bapak Pimpinan UMSU MEDAN, dan kami dari Pemerintah Negori Pardomuan Nauli Kecamatan
Pematang Bandar Kabupaten Simalungun, Memberikan Izin dalam Penelitian Mahasiswa UMSU MEDAN di Nagori
Pardomuan Nauli dan memberikan izin kepada :

Nama : PINGKA DWIYANTI

NPM : 1903110159

Program Sutudi : [imu Komunikasi

Semester : VI ( Delapan ) / Tahun Akdemi 2022/2023

Judul Skirpsi - POLA KOMUNIKASI ANTAR BUDAYA DALAM MENJAGA KERUKUNAN ETNIS

JAWA DI KABUPATEN SIMALUNGUN.

Demikianlah Surat izin Penelitian ini disampaikan kepada Pimpinan UMSU MEDAN atas kerjasamanya kami
ucapkan banyak terimakasih
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7.0’3
PANDUAN PERTANYAAN WAWANCARA MENDALAM l’/ 7 /

,; Masyarakat
“Hari/Tanggal Wawancara__: S v el
Lokasi Wawancarm : —

Nama Informan : —— N
Jenis Kelamin : = %S < 4

Waktu Wawancara > : et

Assalamualaikum Wr. Wb /Shalom

Perkenalkan nama saya Pingka Dwi Yanti, Mahasiswi Semester VIII Program Studi
llmu Komunikasi. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Adapun maksud
dan tujusn saya disini untuk melakukan proses penelitian terkait Tugas
Akhir/Skripsi dengan judul :Pola Komunikasi Antar Budaya Dalam Menjaga
Kerukunan Etnis Batak dan Etnis Jawa di Desa Pardomuan Nauli, Kecamatan
Pematang Bandar, Kabupaten Simalungun.”
Dengan ini saya sangat memeriukan informasi dari masyarakat Desa Pardomuan
Nauli, Terkait berjalannya penclitian ini, atas bantuan informasi dan kesediaan
bapak/ibu saya ucapkan terima kasih.
Pertanyaan:

1. :&a_;ajcbmmkkdﬂdmnbcﬂo!miyangdimdidmh:domm

1
2. Bagaimana mewujudkan kehidupan bertoleransi ?
3. Bagaimana upaya dalam memperiahakan kehidupan bertoleransi antar
budaya ?

4. Apa saja hal yang mendukung terbentuknya kehidupan bertoleransi 7

Amﬁ-v;d-hmmmj-di&hmmdm;wddimy-kehiwm

Bagaimana bentuk pola komunikasi antar budaya di desa Pardomuan nauli?
Bagaimana upaya dalam menjaga kerukunan antar budaya?

Bagaimana masyarakat ctnis Batak di desa Pardomuan Nauli sebagai
penduduk asli nauli untuk menjaga kerukunan antar etnis lainnya dalam
kehidupan sehari hari.?

: Sorn_ v‘akola_
%&% BLSN Mmm
e %PQNW“‘ \T,\lj b;\(
BoRa  dlote ater Goma.
hi ke Sr - Dardopo~ e Movk Solaml Gonth .
teoqp Olotn db\-j (PR
2
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UNIVERSITAS MUHAMMAINYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

U ANIP,

ILAN UJIAN 8K

Nomer ;: 1315UND/IL3. AUUNSU-03iF/2023

Fogram Studl Ihnu Komunlkas!
U z SU < HedTanggd  : Kamis, 27 Jul 2023 e "
Unyzul | Cardas] FrReicayy Wakty : 18,15 WIB 5.0. Selesal Mg y\ @h« «. ! STARS
.., Tenpat Aula FISIP UMSU L. 2 ‘w T G TF .m.,u?
Nomor Pokok TIN PENGUJI
No. Nama Mahaslswa 5 z
© Mahasiswa PENGUJI | PENGUJI NI PENGUJI I Juduf Skripsi
: : Dr, MUHAMIAD SAID PCLA KOMUNIXAS] ANTAR EUDAYA ETNIS JANA DALSK
6 | AcUS FIRMANSYAH ._masamw fissac. Prof. D LEYLIA  [FAIZAL HAWZAH LUBIS, | 1ioyLin e oo BERINTERAKS| DENGAN MASYARAKAT ASLI KABUPATEN BENZR
KHAIRANI, M.SE S.50s., M.1LKom h Kom MERIAH
D7, MUHAMMAD SAID ~ 5 3 PERSEPSI PENGGEMAR K-POP [KOREAN FOP) TENTANG APLIKASI
NSHORI, FAIZAL HAMZAH LUBIS, 4
7 | TITIK LAYL HIRWIZA 192311018 [HARAHAR, 5.50s, M. AR Sl ool 2 :. L V'EVERSE SSDAGAI MEDIA KOMUNIKAS! PERGBEMAR DAN
2 |ikom S.803, M.I.Kom 5.808., M.i.Konm. IDOLANYA
™07, WUHAMIWD SAD e FERILAKU KOMUNIKASI ANTAR BUDAYA ETNIS JAWA DENGAN
: ; ec. Fraf. Or, LEY
8 | saFuLssvaR PUREA f5¢31 a_mu HARAHAP, 8,805, I, |- e (ANZAMLUBIE, - Jessce Pl B LEYUA | EThIS KARO DALAM MENJAGA KEHARMONISAN DI CE3A KIDUPEN
1.Kam AR ! KABUPATEN XARO
. bssoe, Prof. Dr. LEYLIA  [FAIZAL HAMZAH LUBIS,  [Dr. MUHAMIAD THARIQL | ANALISIS SEMICTIKA PESAN MORAL DALAM EILM “TICK TICK BOCKE: |
8 {FEAYUADNE BUORMA O30 HAIRANI, .53 ¢ S, WL, 5825, MIKam KARYA LIN-AMANUEL MIRANDA
o . ARIFIN S8ALEH, §.80s,, Nﬁﬁﬂwx _pm,h_ m”wﬁcxﬂﬂﬁ%mno POLA KOMUNIKAS] ANTARBUDAYA DALAM MENJAGA KERUKUNAN
EUP. “fuse, eyt i e ETNIS BATAX DAN CTHIS JAWA DI KABUPATEN SIMALUNGUN
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